
74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan penyajian hasil penelitian, dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dan sebagai bahasan akhir dari karya ini, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

          Pembelajaran teknik dasar bermain alat musik pianika ini sangat berguna bagi 

siswa-siswi SMP Negeri 1 Amfoang Utara.  Karena penggunaan metode imitasi dan 

drill dapat meningkatkan keterampilan subjek penelitian dalam bermain ansambel 

pianika.  Kemampuan subjek penelitian dapat meningkat,  karena peneliti memberi 

latihan kepada subjek penelitian secara berulang-ulang, baik dalam bermain Tangga 

Nada C Mayor maupun partitur lagu Oras Loro Malirin. 

         Dalam permainan musik ansambel pianika banyak menjalani kesulitan,  namun 

hal tersebut dapat diatasi melalui metode imitasi dan drill subjek penelitian mampu 

meningkatkan hasil pembelajaran teknik dasar bermain alat musik ansambel pianika 

dengan model lagu Oras Loro Malirin.  

B. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan : 

1. Para guru seni budaya agar dapat menggunakan metode imitasi dan drill 

dalam pembelajaran teknik dasar bermain ansambel pianika. 

2. Sekolah seharusnya menambah fasilitas alat – alat musik ansambel salah 

satunya penambahan alat musik pianika atau alat musik lainya. 
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